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ABSTRACT Article History  

Cultural literacy is one of the essential competencies required in the 

twenty-first century to strengthen students' cultural identity, foster 

tolerance, and develop responsible citizenship in multicultural 

societies. This study aims to synthesize theories, concepts, principles, 

implementation strategies, and the educational significance of cultural 

literacy in elementary schools through a qualitative library research 

approach. Data were collected from books, scientific journals, policy 

documents, and other relevant academic sources, and analyzed using 

descriptive qualitative techniques involving data reduction, data 

display, and conclusion drawing. The review reveals that cultural 

literacy extends beyond understanding cultural diversity by serving as 

a foundation for character education, strengthening the Profile of 

Pancasila Students, preserving local wisdom, and enhancing citizenship 
literacy. The findings further indicate that effective implementation is 

achieved through the integration of cultural values into classroom 

instruction, the School Literacy Movement (GLS), School Literacy 

Teams (TLS), reading corners, local languages, traditional games, and 

collaboration among schools, families, communities, and government. 

Nevertheless, the review also identifies persistent challenges, including 

limited cultural learning resources, insufficient teacher competence, 

and inadequate stakeholder support. This study concludes that 

strengthening cultural literacy requires systematic collaboration and 

the integration of local cultural values into elementary education to 

develop culturally aware, tolerant, and globally competent learners. 
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LATAR BELAKANG

Literasi merupakan kemampuan dasar 

yang tidak hanya mencakup keterampilan 

membaca dan menulis, tetapi juga 

kemampuan memahami, mengolah, 

mengevaluasi, serta menggunakan informasi 

secara bijaksana dalam berbagai konteks 

kehidupan. Seiring berkembangnya 

masyarakat global yang semakin kompleks, 

konsep literasi mengalami perluasan ke 

berbagai dimensi, salah satunya adalah 

literasi budaya. Literasi budaya menjadi 

kompetensi penting abad ke-21 karena 

membekali peserta didik dengan 

kemampuan memahami identitas budaya, 

menghargai keberagaman, serta membangun 

sikap toleransi dalam kehidupan 

bermasyarakat.  

Indonesia sebagai negara multikultural 

memiliki lebih dari 1.300 kelompok etnis, 

ratusan bahasa daerah, serta beragam adat 

istiadat dan tradisi yang menjadi kekayaan 

nasional. Kondisi tersebut menjadikan 

pendidikan memiliki peran strategis dalam 

menanamkan nilai-nilai keberagaman sejak 

pendidikan dasar. Literasi budaya menjadi 

salah satu instrumen penting untuk 

membentuk peserta didik yang memiliki rasa 

nasionalisme, menghargai perbedaan, serta 

mampu hidup berdampingan dalam 

masyarakat yang majemuk. Selain itu, 

literasi budaya juga mendukung penguatan 

karakter sesuai dengan Profil Pelajar 

Pancasila melalui pengembangan sikap 

toleransi, gotong royong, serta penghargaan 

terhadap kearifan lokal.  

Berbagai penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa literasi budaya 

memberikan kontribusi positif terhadap 

pendidikan dasar. Fatmawati (2021) 

menjelaskan bahwa implementasi literasi 

budaya dan kewargaan dalam pembelajaran 

tematik mampu memperkuat karakter 

peserta didik serta meningkatkan apresiasi 

terhadap keberagaman budaya. Mahardika et 

al. (2023) menunjukkan bahwa 

pengembangan media pembelajaran 

berbasis budaya lokal dapat meningkatkan 

keterlibatan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Selanjutnya, Mochammad et 

al. (2024) menegaskan bahwa literasi 

budaya berperan penting dalam membangun 

identitas nasional, melestarikan budaya 

lokal, dan meningkatkan kompetensi peserta 

didik dalam menghadapi tantangan global. 

Kajian-kajian tersebut memperlihatkan 

bahwa literasi budaya memiliki peran yang 

semakin penting dalam penguatan 

pendidikan karakter di sekolah dasar.  

Meskipun demikian, penelitian-

penelitian terdahulu masih memiliki 

beberapa keterbatasan. Sebagian besar 

penelitian lebih berfokus pada implementasi 

program literasi budaya di sekolah atau 

pengembangan media pembelajaran 

berbasis budaya lokal. Penelitian lain lebih 

banyak mengulas hubungan literasi budaya 

dengan pendidikan karakter atau literasi 

kewargaan secara parsial. Hingga saat ini, 

masih terbatas kajian yang 

mengintegrasikan teori, konsep, prinsip, 

strategi penerapan, implementasi, serta 

peran literasi budaya dalam pendidikan 

dasar secara komprehensif melalui 

pendekatan kajian pustaka. Akibatnya, 

belum tersedia sintesis ilmiah yang 

memberikan gambaran utuh mengenai 

bagaimana literasi budaya dikembangkan 

sebagai landasan penguatan karakter, 

pendidikan kewargaan, dan pelestarian 

budaya pada jenjang sekolah dasar.  

Berdasarkan kondisi tersebut, 

penelitian ini hadir untuk mengisi 

kesenjangan tersebut (research gap) melalui 

kajian kepustakaan yang mensintesis 
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berbagai teori, konsep, prinsip, strategi 

implementasi, serta hasil penelitian 

mengenai literasi budaya dalam pendidikan 

dasar. Berbeda dengan penelitian 

sebelumnya yang hanya membahas salah 

satu aspek literasi budaya, artikel ini 

menyajikan sintesis yang komprehensif 

mengenai hubungan antara literasi budaya, 

pendidikan karakter, literasi kewargaan, 

Profil Pelajar Pancasila, dan pelestarian 

kearifan lokal sebagai dasar pengembangan 

pendidikan dasar yang relevan dengan 

masyarakat multikultural Indonesia. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi konseptual bagi 

pengembangan kajian literasi budaya 

sekaligus menjadi referensi bagi guru, 

peneliti, dan pembuat kebijakan pendidikan 

dalam merancang implementasi literasi 

budaya yang lebih sistematis di sekolah 

dasar. 

  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis library 

research (penelitian kepustakaan). 

Pendekatan ini dipilih karena penelitian 

bertujuan menganalisis, mensintesis, dan 

menginterpretasikan berbagai teori, konsep, 

prinsip, strategi, serta implementasi literasi 

budaya dalam pendidikan sekolah dasar 

berdasarkan sumber-sumber ilmiah yang 

relevan. Penelitian kepustakaan 

memungkinkan peneliti memperoleh 

pemahaman yang komprehensif mengenai 

perkembangan konsep literasi budaya tanpa 

melakukan pengumpulan data lapangan.  

Sumber data penelitian terdiri atas data 

primer dan data sekunder. Data primer 

berupa buku, dokumen kebijakan, dan 

artikel ilmiah yang secara khusus membahas 

teori, konsep, prinsip, strategi, 

implementasi, serta literasi budaya dalam 

pendidikan dasar. Data sekunder berupa 

artikel ilmiah pendukung, prosiding, buku 

referensi, serta dokumen resmi yang 

berkaitan dengan pendidikan karakter, 

literasi kewargaan, Gerakan Literasi 

Nasional (GLN), dan Profil Pelajar 

Pancasila. 

Pemilihan literatur dilakukan secara 

purposive dengan beberapa kriteria, yaitu: 

(1) membahas literasi budaya atau literasi 

budaya dan kewargaan; (2) berhubungan 

dengan pendidikan dasar atau pendidikan 

secara umum; (3) diterbitkan pada jurnal 

ilmiah, buku akademik, atau dokumen resmi 

pemerintah yang memiliki kredibilitas; (4) 

tersedia dalam teks lengkap (full text); dan 

(5) memiliki keterkaitan langsung dengan 

tujuan penelitian. Literatur yang hanya 

membahas literasi membaca, literasi digital, 

atau jenis literasi lain tanpa keterkaitan 

dengan literasi budaya tidak dimasukkan 

dalam proses analisis. 

Proses penelusuran literatur dilakukan 

melalui berbagai sumber akademik, seperti 

Google Scholar, Garuda, serta dokumen 

resmi Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Kata 

kunci yang digunakan meliputi literasi 

budaya, literasi budaya dan kewargaan, 

cultural literacy, elementary education, 

pendidikan dasar, Gerakan Literasi 

Sekolah, dan Profil Pelajar Pancasila. 

Penelusuran dilakukan untuk memperoleh 

literatur yang paling relevan dengan fokus 

penelitian. 

Pada tahap awal diperoleh sekitar 65 

referensi dari hasil penelusuran. Setelah 

dilakukan proses seleksi berdasarkan 

kesesuaian topik, kelengkapan naskah, serta 

menghilangkan referensi yang duplikat atau 

tidak relevan, diperoleh 27 referensi utama 

yang dianalisis secara mendalam. Literatur 

yang digunakan didominasi oleh publikasi 
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pada rentang 2017–2025, karena periode 

tersebut menunjukkan perkembangan 

kebijakan dan penelitian mengenai Gerakan 

Literasi Nasional, literasi budaya, serta 

implementasi Kurikulum Merdeka dan 

Profil Pelajar Pancasila. Selain itu, beberapa 

referensi yang terbit sebelum tahun 2017 

tetap digunakan karena merupakan karya 

konseptual yang menjadi landasan teori 

literasi budaya.  

Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui studi dokumentasi, yaitu membaca, 

mengidentifikasi, mengklasifikasikan, 

mencatat, serta membandingkan informasi 

yang diperoleh dari berbagai sumber 

literatur. Selanjutnya, data dianalisis 

menggunakan analisis deskriptif kualitatif 

melalui tahapan reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. Pada tahap 

reduksi, peneliti menyeleksi informasi yang 

sesuai dengan fokus penelitian. Tahap 

penyajian data dilakukan dengan 

mengelompokkan temuan berdasarkan tema, 

yaitu teori, konsep, prinsip, strategi, 

implementasi, dan peran literasi budaya 

dalam pendidikan dasar. Tahap terakhir 

berupa penarikan kesimpulan dilakukan 

melalui proses sintesis untuk memperoleh 

gambaran yang komprehensif mengenai 

pengembangan literasi budaya dalam 

pendidikan dasar. 

Untuk meningkatkan keabsahan hasil 

kajian, peneliti melakukan triangulasi 

sumber dengan membandingkan berbagai 

hasil penelitian, buku akademik, dan 

dokumen kebijakan yang membahas tema 

serupa. Langkah ini dilakukan untuk 

memperoleh konsistensi informasi serta 

menghasilkan sintesis yang lebih objektif 

dan dapat dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sintesis Konsep Literasi Budaya 

Hasil analisis terhadap berbagai 

literatur menunjukkan bahwa konsep literasi 

budaya mengalami perkembangan yang 

cukup signifikan. Pada awalnya, literasi 

budaya dipahami sebagai kemampuan 

seseorang mengenali dan memahami 

identitas budaya sebagai bagian dari 

kehidupan bermasyarakat. Namun, berbagai 

penelitian yang lebih mutakhir memperluas 

konsep tersebut menjadi kompetensi yang 

mencakup kemampuan memahami 

keberagaman budaya, berpikir kritis 

terhadap fenomena sosial, serta membangun 

sikap toleransi dan tanggung jawab sebagai 

warga negara. Dengan demikian, literasi 

budaya tidak lagi dipandang hanya sebagai 

penguasaan pengetahuan mengenai budaya, 

tetapi sebagai kompetensi yang membentuk 

karakter peserta didik dalam menghadapi 

masyarakat multikultural.  

Hasil sintesis juga memperlihatkan 

bahwa seluruh literatur memiliki kesamaan 

pandangan bahwa literasi budaya 

merupakan bagian penting dari pendidikan 

abad ke-21. Perbedaannya terletak pada 

penekanan masing-masing penulis. 

Sebagian penelitian menitikberatkan literasi 

budaya sebagai upaya pelestarian budaya 

lokal, sedangkan penelitian lainnya lebih 

menekankan penguatan karakter, literasi 

kewargaan, dan pembentukan Profil Pelajar 

Pancasila. Temuan ini menunjukkan bahwa 

konsep literasi budaya berkembang dari 

pendekatan yang berorientasi pada 

pelestarian budaya menuju pendekatan yang 

lebih integratif dalam pendidikan karakter. 

Analisis Prinsip Literasi Budaya 

Analisis terhadap berbagai referensi 

menunjukkan bahwa prinsip-prinsip literasi 

budaya memiliki keterkaitan yang kuat 
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antara satu dengan yang lain. Prinsip budaya 

sebagai cara berpikir, nasionalisme, 

inklusivitas, pengalaman langsung, serta 

kewargaan multikultural tidak dapat 

diterapkan secara terpisah karena semuanya 

saling mendukung dalam membentuk 

peserta didik yang mampu menghargai 

keberagaman. Oleh karena itu, keberhasilan 

implementasi literasi budaya tidak cukup 

hanya mengenalkan budaya lokal kepada 

peserta didik, tetapi harus memberikan 

pengalaman belajar yang memungkinkan 

peserta didik menghayati nilai-nilai budaya 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari.  

Analisis ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis pengalaman memiliki 

posisi penting karena memungkinkan 

peserta didik menghubungkan pengetahuan 

budaya dengan realitas sosial yang mereka 

temui. Dengan demikian, literasi budaya 

tidak berhenti pada aspek pengetahuan, 

tetapi berkembang menjadi sikap dan 

perilaku yang mencerminkan penghargaan 

terhadap keberagaman. 

Analisis Strategi Implementasi Literasi 

Budaya 

Hasil sintesis menunjukkan bahwa 

strategi implementasi literasi budaya dalam 

pendidikan dasar memiliki pola yang relatif 

sama pada berbagai penelitian. Sebagian 

besar penelitian menempatkan Gerakan 

Literasi Sekolah (GLS), Tim Literasi 

Sekolah (TLS), sudut baca, penggunaan 

bahasa daerah, permainan tradisional, dan 

kegiatan berbasis budaya sebagai strategi 

utama. Akan tetapi, hasil analisis 

menunjukkan bahwa keberhasilan strategi 

tersebut tidak hanya ditentukan oleh 

ketersediaan program, melainkan juga oleh 

kompetensi guru dalam mengintegrasikan 

budaya ke dalam pembelajaran serta 

dukungan lingkungan sekolah.  

Dengan kata lain, keberadaan GLS 

atau TLS belum secara otomatis 

meningkatkan literasi budaya apabila tidak 

diikuti dengan pembelajaran yang 

kontekstual. Oleh sebab itu, strategi 

implementasi perlu dipahami sebagai suatu 

sistem yang melibatkan kurikulum, guru, 

peserta didik, orang tua, dan masyarakat 

secara terpadu. 

Peran Literasi Budaya dalam Pendidikan 

Dasar 

Berdasarkan hasil kajian, literasi 

budaya memiliki kontribusi yang luas 

terhadap pendidikan dasar. Hampir seluruh 

literatur sepakat bahwa literasi budaya 

berperan dalam pembentukan karakter, 

penguatan nasionalisme, pelestarian budaya 

lokal, peningkatan toleransi, serta 

pengembangan literasi kewargaan. Namun 

demikian, hasil sintesis menunjukkan bahwa 

manfaat tersebut hanya dapat dicapai apabila 

literasi budaya diterapkan secara 

berkelanjutan dan menjadi bagian dari 

budaya sekolah, bukan sekadar kegiatan 

insidental.  

Temuan ini memperlihatkan bahwa 

literasi budaya merupakan fondasi penting 

dalam membangun kompetensi abad ke-21 

karena mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, komunikasi lintas budaya, 

kolaborasi, dan penghargaan terhadap 

keberagaman. Oleh karena itu, literasi 

budaya tidak hanya mendukung pendidikan 

karakter, tetapi juga mempersiapkan peserta 

didik menjadi warga negara yang mampu 

beradaptasi dalam masyarakat global tanpa 

kehilangan identitas budaya bangsa. 

Sintesis Implementasi Literasi Budaya di 

Sekolah Dasar 

Analisis berbagai referensi 

menunjukkan bahwa implementasi literasi 

budaya yang efektif tidak hanya dilakukan 

melalui pembelajaran di kelas, tetapi juga 
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melalui pengembangan budaya sekolah. 

Integrasi nilai budaya ke dalam mata 

pelajaran, pelaksanaan Proyek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila (P5), penciptaan 

lingkungan sekolah yang mendukung, serta 

kolaborasi dengan keluarga dan masyarakat 

merupakan pola implementasi yang paling 

konsisten ditemukan dalam berbagai 

penelitian.  

Hasil sintesis juga menunjukkan 

bahwa tantangan terbesar implementasi 

literasi budaya bukan terletak pada 

kurangnya konsep atau kebijakan, 

melainkan pada keterbatasan sumber belajar 

berbasis budaya lokal, kompetensi guru 

dalam mengembangkan pembelajaran 

kontekstual, serta belum optimalnya 

kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan 

masyarakat. Oleh karena itu, penguatan 

kapasitas guru serta penyediaan bahan ajar 

berbasis budaya lokal menjadi faktor yang 

sangat menentukan keberhasilan 

implementasi literasi budaya. 

Secara keseluruhan, hasil kajian ini 

menunjukkan bahwa literasi budaya perlu 

dipandang sebagai suatu sistem pendidikan 

yang terintegrasi, bukan hanya sebagai 

bagian dari Gerakan Literasi Sekolah. 

Sintesis ini memberikan kontribusi 

konseptual dengan menghubungkan teori 

literasi budaya, pendidikan karakter, literasi 

kewargaan, dan implementasi Kurikulum 

Merdeka ke dalam satu kerangka yang utuh 

sehingga dapat menjadi dasar 

pengembangan kebijakan maupun praktik 

pembelajaran di sekolah dasar. 

KESIMPULAN 

Hasil kajian kepustakaan 

menunjukkan bahwa literasi budaya 

merupakan kompetensi strategis dalam 

pendidikan dasar yang tidak hanya berfungsi 

memperkenalkan keberagaman budaya, 

tetapi juga membentuk karakter peserta 

didik, memperkuat literasi kewargaan, serta 

menanamkan nilai-nilai toleransi, 

nasionalisme, dan penghargaan terhadap 

kearifan lokal. Berdasarkan sintesis berbagai 

literatur, implementasi literasi budaya yang 

efektif memerlukan integrasi nilai-nilai 

budaya ke dalam pembelajaran, penguatan 

Gerakan Literasi Sekolah (GLS), 

pembentukan Tim Literasi Sekolah (TLS), 

penyediaan lingkungan belajar yang 

mendukung, serta kolaborasi antara sekolah, 

keluarga, masyarakat, dan pemerintah. 

Dengan demikian, literasi budaya tidak 

dapat dipandang sebagai program yang 

berdiri sendiri, tetapi sebagai bagian dari 

sistem pendidikan yang mendukung 

pengembangan kompetensi abad ke-21 dan 

penguatan Profil Pelajar Pancasila.  

Kontribusi ilmiah artikel ini terletak 

pada penyusunan sintesis konseptual yang 

mengintegrasikan teori, prinsip, strategi 

implementasi, peran, dan praktik literasi 

budaya dalam pendidikan dasar ke dalam 

satu kerangka analisis yang utuh. Berbeda 

dengan kajian terdahulu yang umumnya 

membahas aspek-aspek tersebut secara 

terpisah, artikel ini menunjukkan keterkaitan 

antara literasi budaya, pendidikan karakter, 

literasi kewargaan, pelestarian kearifan 

lokal, serta implementasi Kurikulum 

Merdeka sebagai fondasi pengembangan 

pendidikan dasar yang responsif terhadap 

masyarakat multikultural Indonesia. Sintesis 

ini diharapkan dapat menjadi landasan 

konseptual bagi pengembangan penelitian 

maupun kebijakan pendidikan yang 

berkaitan dengan literasi budaya. 

Secara praktis, hasil kajian ini 

memberikan implikasi bagi guru, sekolah, 

dan pengambil kebijakan untuk 

mengembangkan pembelajaran yang lebih 

kontekstual melalui pemanfaatan budaya 
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lokal sebagai sumber belajar, memperkuat 

budaya literasi di sekolah, serta membangun 

kolaborasi yang lebih erat dengan keluarga 

dan masyarakat dalam mendukung 

implementasi literasi budaya. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan, 

yaitu menggunakan pendekatan library 

research sehingga seluruh temuan 

didasarkan pada analisis berbagai sumber 

literatur tanpa melakukan verifikasi empiris 

di lapangan. Selain itu, kajian ini hanya 

menganalisis literatur yang relevan dengan 

pendidikan dasar sehingga belum 

menggambarkan implementasi literasi 

budaya pada jenjang pendidikan lainnya. 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, 

penelitian selanjutnya disarankan 

melakukan studi empiris mengenai 

efektivitas implementasi literasi budaya di 

berbagai jenjang pendidikan, 

mengembangkan model pembelajaran 

berbasis budaya lokal pada konteks daerah 

yang berbeda, serta mengkaji hubungan 

literasi budaya dengan kompetensi abad ke-

21, pendidikan karakter, dan literasi 

kewargaan menggunakan pendekatan 

penelitian campuran (mixed methods) atau 

eksperimen agar diperoleh bukti empiris 

yang lebih kuat mengenai dampaknya 

terhadap perkembangan peserta didik. 
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